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 BAB II
 TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 A. Tinjauan Penelitian Terdahulu
 Penelitian terkait pengangguran telah banyak dilakukan oleh peneliti.
 Beberapa diantaranya ialah sebagai berikut:
 Muhammad Nurcholis (2014) dalam penelitiannya Jurnal Ekonomi
 Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah
 Malang (2014). “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum
 Dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Tingkat Pengangguran Di
 Provinsi Jawa Timur Tahun 2008-2014” menggunakan analisis Regresi data
 panel, dimana penelitian ini memiliki hasil Pertumbuhan ekonomi berpengaruh
 signifikan negative, Upah Minimum berpengaruh signifikan negative dan
 Indeks pembangunan berpengaruh positif signifikan terhadap Pengangguran.
 Tahir Mahmood et al. (2014) In this research journal entitled
 “Determinants of Unemployment in Pakistan” . in this study aim is to
 determine the relationship between factors that have an impact on
 unemployment. This data uses Pakistan data from 1990-2010. In this study
 Investment, Inflation and labour force are taken as dependent variabels. The
 Results of this study reveal that the labor force had a positive effect, while
 inflation and investmen have a negative effect on unemployment.
 Nurdiansyah R.P (2015) dengan Penelitian skripsi yang berjudul
 “Faktor penentu pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Tengah periode tahun
 1991-2013
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 “ Data yang digunakan ialah data time series dari tahun 1991-2013
 Provinsi Jawa Tengah. Hasil penelitian ini yaitu Produk domestik bruto
 berpengaruh signifikan negatif terhadap jumlah pengangguran di Provinsi Jawa
 Tengah, Upah minimum berpengaruh signifikan negatif terhadap jumlah
 pengangguran di provinsi Jawa Tengah dan Inflasi berpengaruh positif
 terhadap jumlah pengangguran di Jawa Tengah.
 M. Wardiansyah et al. (2016) dalam penelitian Jurnal ini berjudul
 “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran (Studi kasus
 provinsi-provinsi se-Sumatera)” Data yang digunakan adalah data panel (data
 time-series selama 5 (lima) tahun dari Tahun 2009-2013 dan data cross-section
 sebanyak 10 data mewakili provinsi di Sumatra). Hasil dari penelitian ini yaitu
 upah minimum provinsi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
 pengangguran dan Laju pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan
 signifikan terhadap tingkat pengangguran.
 Dita Novia P. et al. (2017) dalam penelitian ini berjudul “Analisis
 pengaruh pertumbuhan ekonomi dan jumlah angkatan kerja terhadap jumlah
 pengangguran di Kota Batu” Data menggunakan data time series dari tahun
 2005-2015, Hasil penelitian ini menunjukan pertumbuhan ekonomi
 berpengaruh signifikan negatif terhadap jumlah pengangguran dan jumlah
 angkatan kerja berpengaruh signifikan positif.
 Aam Latif Pauziah Rohmah (2018) Penelitian Skripsi ini berjudul
 “Analisis pengaruh angkatan kerja, Pendidikan, Investasi swasta dan
 pengeluaran pemerintah terhadap pengangguran terbuka pada kabupaten/kota
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 provinsi Jawa Barat Tahun 2009-2015” Data ini menggunakan data panel yang
 terdiri dari kabupaten/kota di Jawa Barat dalam waktu 2009-2015. Hasil
 penelitian ini Angkatan kerja berpengaruh positif dan signifikan, pengeluaran
 pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran di Jawa
 Barat, sementara pendidikan dan Investasi swasta tidak berpengaruh signifikan
 terhadap pengangguran terbuka di Kabupaten/kota Jawa Barat.
 M Arizal Marwan (2019) Penelitian jurnal ini bertujuan “ Pengaruh
 Produk Domestik Regional Bruto dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap
 Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Sumatera Barat” Menggunakan
 data panel tahun 2010-2017. Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto
 berpengaruh signifikan dan negative terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka
 di Provinsi Sumatera Barat tahun 2010-2017 Perkembangan Indeks
 Pembangunan Manusia berpengarih signifikan dan positif terhadap Tingkat
 Pengangguran Terbuka di Provinsi Sumatera Barat tahun 2010-2017
 B. Teori dan Kajian Pustaka
 1. Pengangguran
 Pengangguran adalah mereka yang tak punya pekerjaan dan
 mencari pekerjaan, mereka yang tak punya pekerjaan dan mempersiapkan
 usaha. Mereka yang tak punya pekerjaan dan tidak mencari pekerjaan,
 karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan dan mereka yang
 sudah punya pekerjaan, tetapi belum mulai bekerja. (BPS).
 Jenis pengangguran berdasarkan penyebabnya :

Page 4
                        

13
 a. Pengangguran Normal atau Friksional (Transisional). Kondisi
 dimana seseorang pengangguran bukan karena tidak memperoleh
 pekerjaan, tetapi dikarenakan orang tersebut sedang mencari
 pekerjaan yang lebih baik. Pada kondisi ini perekonomian
 berkembang pesat pengangguran rendah dan pekerjaan mudah
 diperoleh sehingga perusahaan/pengusaha menawarkan gaji yang
 tinggi sehingga tenaga kerja meninggalkan pekerjaannya yang lama
 dan sementara menganggur untuk pekerjaan yang lebih baik.
 b. Pengangguran Siklikal. Pengangguran ini terjadi adakalanya
 permintaan agregat tinggi sehingga perusahaan meningkatkan jumlah
 produksinya sehingga banyak pekerja yang digunakan, sehingga
 pengangguran berkurang, tetapi ketika permintaan agregat menurun
 maka otomatis perusahaan akan menurunkan jumlah produksinya
 sehingga terjadi PHK atau pemutusan hubungan kerja. Contohnya
 seperti kemorosotan harga harga komoditas utama sehingga
 berpengaruh pada permintaan produksinya dengan begitu perusahaan
 melakukan PHK.
 c. Pengangguran Struktural Pengangguran ini terjadi karena adanya
 perubahan dalam struktur perekonomian yang menyebabkan
 kelemahan di bidang keahlian lain. Contoh: Suatu daerah yang tadinya
 agraris (pertanian) menjadi daerah industri, maka tenaga bidang
 pertanian akan menganggur.
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 d. Pengangguran Teknologi Pengangguran ini terjadi karena adanya
 penggunaan alat–alat teknologi yang semakin modern atau adanya
 pergantian tenaga kerja manusia oleh tenaga kerja mesin. (Sadono
 sukirno, 2006)
 Jenis pengangguran berdasarkan cirnya ada empat kelompok, antara lain ;
 a. Pengangguran Terbuka dimana tenaga kerja yang benar-benar tidak
 memiliki pekerjaan. Pengangguran ini banyak karena memang belum
 dapat pekerjaan padahal calon pekerja telah berusaha mencari
 pekerjaan dikarenakan juga sebagai akibat dari kurang mampunya
 calon tenaga kerja terserap oleh lowongan pekerjaan yang ada.
 Pengangguran terbuka dapat pula sebagai wujud kegiatan ekonomi
 menurun dari tingkat kemajuan teknologi yang mengurangi tenaga
 kerja manusia juga sebagai kemunduran perkembangan Industri.
 b. Pengangguran Tersembunyi yaitu dimana tenaga kerja yang tidak
 bekerja secara optimal karena alasan tertentu. Salah satunya karena
 kecilnya perusahaan dengan tenaga kerja yang terlalu banyak
 sehingga untuk menjalankan kegiatannya tidak efisien. Kelebihan
 Tenaga kerja yang digunakan digolongkan sebagai pengangguran
 tersembunyi.
 c. Pengangguran Bermusim yaitu biasanya berada pada sector pertanian
 dan perikanan, jika petani yang tidak begitu aktif antara sesudah
 menanam dan panen, apabila pada masa itu mereka tidak melakukan
 pekerjaan lain maka mereka terpaksa menganggur

Page 6
                        

15
 d. Setengah menganggur merupakan tenaga kerja yang tidak bekerja
 secara optimal karena tidak tersedianya lapangan pekerjaan, biasanya
 juga tenaga kerja setengah menganggur merupakan tenaga kerja yang
 bekerja kurang dari 35 jam selama seminggu atau dapat dikatakan juga
 satu hingga empat jam per hari. (Sadono sukirno, 2006)
 2. Angkatan Kerja
 a. Angkatan kerja
 Angkatan kerja (labour force) merupakan bagian dari tenaga
 kerja yang sesungguhnya terlihat atau berusaha untuk terlibat dalam
 kegiatan produktif yaitu menghasilkan barang dan jasa. Angkatan
 kerja ini terdiri dari golongan yang bekerja dan golongan yang
 menganggur. Golongan yang bekerja (employed persons) merupakan
 sebagian masyarakat yang sudah aktif dalam kegiatan yang
 menghasilkan barang dan jasa. Sedangkan sebagian masyarakat
 lainnya yang tergolong siap bekerja dan mencari pekerjaan termasuk
 dalam golongan menganggur. Tingginya tingkat pertumbuhan
 angkatan kerja yang tidak diimbangi dengan tersedianya lapangan
 pekerjaan membuat penciptaan lapangan pekerjaan yang tersedia
 sangat sedikit sehingga penyerapan tenaga kerja pun tidak maksimal
 dan akhirnya menambah pengangguran (Anggoro & Soesatyo, 2013)
 Angkatan kerja dapat dikatakan sebagai bagian dari tenaga
 kerja yang sesungguhnya terlihat atau berusaha untuk terlibat dalam
 kegiatan produktif, yaitu memproduksi barang dan jasa dalam kurun
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 waktu tertentu. (Kusumowidho,2010). Sementara itu angkatan kerja
 adalah penduduk usia kerja yang sedang bekerja, sedang tidak bekerja
 dan sedang mencari pekerjaan (Zenda dan Suparno, 2017). Sedangkan
 menurut Badan Pusat Statistik (BPS) adalah :
 1) Mereka yang selama dua hari dalam seminggu telah memiliki
 penghasilan atau keuntungan.
 2) Mereka yang selama kurang dari dua hari dalam seminggu tidak
 bekerja atau telah bekerja dari 2 hari dalam seminggu, namun
 mereka telah berstatus pekerja tetap dalam suatu perusahaan.
 b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Angkatan Kerja
 Faktor yang dapat mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan
 kerja adalah sebagai berikut :
 1) Jumlah Penduduk yang masih sekolah
 Pada Umumnya angkatan kerja adalah penduduk yang
 telah berhasil menyelesaikan pendidikannya. Jadi ketika
 penduduk yang masih bersekolah kecil maka jumlah angkatan
 kerja akan semakin besar, demikian sebaliknya semakin tinggi
 penduduk yang masih bersekolah maka semakin rendah angkatan
 kerja di suatu daerah.
 2) Jumlah penduduk yang mengurus rumah tangga
 Semakin banyak anggota dalam tiap-tiap keluarga yang
 mengurus rumah tangga maka semakin kecil angkatan kerjanya.
 Hal ini dikarenakan penduduk yang menjadi pengurus rumah
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 tangga. Walaupun termasuk dalam usia kerja, namun mereka
 tidak berniat untuk mencari pekerjaan.
 3) Tingkat penghasilan keluarga
 Keluarga berpenghasilan besar cenderung memperkecil
 jumlah anggota keluarga untuk bekerja, jadi Angkatan kerja
 rendah.
 4) Struktur umur
 Penduduk berumur muda umumnya tidak mempunyai
 tanggung jawab begitu besar sebagai pencari nafkah untuk
 keluarga.
 5) Tingkat upah
 Semakin tinggi upah dalam masyarakat, semakin tinggi
 anggota keluarga yang tertarik masuk pasar kerja.
 6) Tingkat pendidikan
 Semakin tinggi tingkat pendidikan semakin banyak
 waktu yang disediakan untuk bekerja. Terutama bagi para
 perempuan dengan semakin tinggi pendidikan, kecenderungan
 untuk bekerja semakin meningkat.
 7) Kegiatan ekonomi
 Program pembangunan disatu pihak menuntut
 keterlibatan lebih banyak orang lain dan dilain pihak program
 pembangunan menumbuhkan harapan baru. (Sumarsono,2003).
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 3. Indeks Pembangunan Manusia
 a. Indeks Pembangunan Manusia
 Human capital merupakan salah satu faktor penting dalam
 peningkatan produktivitas ekonomi di suatu negara (Schultz, 1961).
 Human capital merupakan konsep yang pertamakali muncul pada
 tahun 1776 di bidang ekonomi klasik (Fitzsimons, 1999). Pertama,
 manusia digunakan sebagai tenaga kerja berdasarkan jumlah
 kuantitatifnya. Hal ini menyatakan bahwa semakin banyak jumlah
 manusia atau tenaga kerja maka produktifitas semakin tinggi. Kedua,
 investasi merupakan cara utama dalam meningkatkan atau
 mendapatkan human capital. Pendidikan dan pelatihan yang
 didaptkan manusia akan meningkatkan kemampuan dan
 keterampilannya, sehingga produktifitas juga akan meningkat. Cara
 kedua ini tidak lagi mementingkan kuantitas jumlah tenaga kerja.
 Human capital dapat diukur melalui bidang pendidikan dan
 kesehatan (Todaro,2000). Pendidikan dan pelatihan dapat menjadi
 nilai tambah seorang manusia. Hal ini dapat dijelaskan apabila
 semakin tinggi pendidikan seseorang atau semakin banyak mengikuti
 pelatihan maka kemampuan dan keterampilan yang dimiliki semakin
 tinggi. Sementara itu, kesehatan merupakan bidang yang saling
 terkait dengan pendidikan. Pendidikan tinggi yang dimiliki tanpa
 adanya tubuh yang sehat tidak akan menaikkan produktifitas.
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 Sementara itu, pendidikan yang tinggi juga dapat memengaruhi
 tingkat kesadaran kesehatan seseorang yang tinggi.
 Pada Human Development Report (HDR) edisi pertama yang
 dipublikasikan oleh United Nations Development Programme
 (UNDP) pada tahun 1990 secara jelas menekankanarti pentingnya
 pembangunan yang terpusat pada manusia yang menempatkan
 manusia sebagai tujuan akhir, dan bukan sebagai alat pembangunan
 (HDR,1990). Pembangunan manusia berarti pertumbuhan yang
 positif dan perubahan dalam tingkat kesejahteraan. Hal ini harus
 terjadi pada semua aspek kehidupan, baik ekonomi, social, politik,
 budaya, dan lingkungan. Oleh karena itu, fokus utama pembangunan
 manusia adalah pada manusia dan kesejahteraannya (BPS,2014).
 Pembangunan manusia adalah proses perluasan pilihan
 masyarkat. Pada prinsipnya, pilihan manusia sangat banyak
 jumlahnya dan berubah setiap saat. Tetapi pada semua level
 pembangunan, ada tiga pilihan yang paling mendasar yaitu:
 1) Untuk berumur panjang dan hidup sehat
 2) Untuk memperoleh pendidikan
 3) Dan untuk memiliki akses terhadap sumbet-sumber kebutuhan agar
 hidup layak. (BPS,2014)
 Pembangunan manusia memiliki dua sisi, pertama,
 pembentukan kapabilitas manusia seperti peningkatan kesehatan,
 pendidikan, dan kemampuan waktu luang, untuk tujuan produktif atau
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 aktif dalam kegiatan budaya, social, dan urusan politik. Apabila skal
 pembangunan manusia tidak seimbang kemungkinan akan terjadi
 ketidakstabilan. Berdasarkan konsep pembangunan manusia,
 pendaptan merupakan salah satu pilihan yang harus dimiliki. Akan
 teteapi, bukan sekedar perluasan pendapatan dan kesejahteraan.
 Pembangunan manusia harus memfokuskan pada manusia.
 (BPS,2014).
 b. Mengukur Indeks pembangunan manusia
 Pengukuran manusia pertama kali diperkenalkan oleh UNDP
 pada tahun 1990. UNDP memperkenalkan sebuah gagasan baru dalam
 pengukuran pembangunan manusia yang disebut sebagai Indeks
 pembangunan manusia (IPM). Sejak saat itu, IPM dipublikasikan
 secara berkala dalam laporan tahunan Human development Report
 (HDR). IPM menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses
 hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan,kesehatan,
 pendidikan, dan sebagainya.
 Indeks pembangunan manusia mengukur capaian
 pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas
 hidup. Sebagai ukuran kualitas hidup, Indeks pembangunan manusia
 dibagun melalui pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut
 mencakup :
 1) Umur Panjang dan hidup sehat (a long healthy life)
 2) Pengetahuan (Knowledge)
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 3) Standar hidup layak (decent standard of living) (UNDP,1990)
 Pada laporan pertamanya, UNDP mengukur dimensi
 kesehatan dengan menggunakan angka harapan hidup waktu lahir,
 selanjutnya untuk mengukur dimensi pengetahuan digunakan angka
 melek huruf, adapun untuk mengukur dimensi standar hidup layak
 digunakan indikator Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita.
 (UNDP,1990).
 Keunggulan Indeks pembangunan Metode Baru ialah
 menggunakan indicator yang lebih tepat dan dapat dibedakan dengan
 baik (diskriminatif).
 1) Dengan memasukan rata-rata lama sekolah dan angka harapan
 lama sekolah, bisa didapatkan dalam pendidikan dan perubahan
 yang terjadi.
 2) PNB mengganti PDB karena lebih menggambarkan pendapatan
 masyarkat pada suatu wilayah. (BPS,2014)
 Dengan menggunakan rata-rata geometric dalam menyusun
 Indeks Pembangunan manusia dapat diartikan bahwa capaian satu
 dimensi tidak dapat ditutupi oleh capaian dimensi lain. Artinya untuk
 mewujudkan pembangunan manusia yang baik, ketiga dimensi harus
 memperoleh perhatian yang sama besar karena sama pentingnya.
 Setiap Komponen Indeks pembangunan manusia
 distandardisasi dengan nilai minimum dan maksimum sebelum
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 digunakan untuk menghitung Indeks pembangunan manusia. Rumus
 yang digunakan sebagai berikut
 Dimensi Kesehatan 𝐼𝐾𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 = 𝐴𝐻𝐻−𝐴𝐻𝐻𝑚𝑖𝑛
 𝐴𝐻𝐻𝑚𝑎𝑘𝑠− 𝐴𝐻𝐻𝑚𝑖𝑛
 Dimensi Pendidikan 𝐼𝐻𝐿𝑆 = 𝐻𝐿𝑆−𝐻𝐿𝑆𝑚𝑖𝑛
 𝐻𝐿𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠−𝐻𝐿𝑆𝑚𝑖𝑛
 𝐼𝑅𝐿𝑆 = 𝑅𝐿𝑆−𝑅𝐿𝑆𝑚𝑖𝑛
 𝑅𝐿𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑅𝐿𝑆𝑚𝑖𝑛
 𝐼𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 = 𝐼𝐻𝐿𝑆+𝐼𝑅𝐿𝑆
 2
 Dimensi Pengeluaran
 𝐼𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 =
 𝐿𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛−𝐿𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑚𝑖𝑛
 𝐿𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛𝑚𝑎𝑘𝑠−𝐿𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛𝑚𝑖𝑛
 Indeks Pembangunan Manusia = Menghitung rata-rata geometrik
 dari Indeks kesehatan, Indeks Pendidikan, dan Indeks Pengeluaran.
 IPM = √𝐼𝑘𝑒𝑠𝑒ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 + 𝐼𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛 + 𝐼𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑋 1003
 c. Manfaat Indeks Pembangunan Manusia
 Indeks Pambangunan manusia menjadi salah satu indikator
 yang penting dalam melihat sisi lain dari pembangunan. Manfaat
 penting Indeks pembangunan manusia antara lain sebagai berikut:
 1) Indeks pembangunan manusia merupakan indicator penting
 untuk mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas
 hidup manusIa (Masyarakat/penduduk)
 2) Indeks pembangunan manusia dapat menentukan peringkat atau
 level pembangunan suatu wilayah/negara.
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 3) Bagi Indonesia, Indeks pembangunan merupakan data strategis
 karena selain sebagai ukuran kinerja pemerintah, Indeks
 pembangunan juga digunakan sebagai salah satu alokator
 penentuan Dana Alokasi Umum (DAU). (BPS,2014)
 Untuk melihat capaian IPM antar wilayah dapat dilihat
 melalui pengelompokkan IPM ke dalam beberapa kategori, yaitu:
 IPM < 60 : IPM rendah
 60 ≤ IPM < 70 : IPM sedang
 IPM < 80 : IPM tinggi
 IPM ≥ 80 : IPM sangat tinggi (Bps,2014)
 4. Upah Minimum
 a. Upah Minimum Provinsi
 Dalam teori ekonomi, upah diartikan sebagai pembayaran
 yang diperoleh berbagai bentuk barang danjasa (jasa fisik, maupun
 mental) yang disediakan dan diberikan oleh tenaga kerja kepada para
 pengusaha. Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan
 dinyatakan bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha/pemberi kerja
 kepada pekerja/ buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu
 perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan
 termasuk tunjangan dari pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu
 pekerjaan dan/jasa yang telah atau akan dilakukan (Undang-undang
 Tenaga Kerja No.13 Tahun 2000. Bab I pasal 1, ayat 30)
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 Upah minimum yang diatur dalam PP No.8/1981 merupakan
 upah yang ditetapkan secara regional,sektor regional maupun
 subsekteral. Dalam hal ini upah minimum itu adalah upah pokok atau
 tunjangan. Upah pokok minimum adalah upah pokok yang diatur secara
 minimal baik regional, sectoral maupun sub sectoral. Terdapat unsur
 penting dari penjelasan diatas yaitu :
 1) Upah permulaan adalah upah terendah yang harus diterima buruh
 pada waktu pertamakali diterima bekerja
 2) Jumlah upah minimum haruslah dapat memenuhi kebutuhan hidup
 buruh secara minimal yaitu kebutuhan sandang, pangan dan
 keperluan rumah tangga.
 b. Penggolongan Upah
 1) Upah Sistem waktu
 Dalam system waktu besarnya upah ditetapkan berdasarkan
 standar waktu lama kerja, seperti jam, hari, minggu bahkan bulan.
 Upah system waktu didasarkan pada lamanya bekerja bukan prestasi
 keja.
 2) Upah sistem hasil
 Dalam hal ini system hasil ditetapkan kesatuan unit yang
 dihasilkan oleh pekerja, seperti perpotong, meter,liter,kilogram.
 Besarnya upah dibayarkan kepada banyaknya hasil bukan
 didasarkan pada lama waktu mengerjakan.
 3) Upah system borongan
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 Upah ini ialah suatu cara pengupahan yang penetapan
 besarnya jasa didasarkan atas volume pekerjaan dan lama
 mengerjakannya. Penetapan besarnya balas jasa cukup rumit, seperti
 lama mengerjakannya serta banyaknya alat yang diperlukan untuk
 menyelesaikanya.
 c. Jenis-jenis Upah
 Jenis-jenis upah menurut Zaeni Asyhadie yaitu :
 1) Upah Nominal
 Upah nominal merupakan sejumlah uang yang dibayarkan
 secara tunai kepada pekerja yang berhak sebagai imbalan atas
 pengerahan jasa-jasa atau pelayanannya sesuai dengan ketentuan-
 ketentuan yang terdapat dalam perjanjian kerja.
 2) Upah Nyata (Rill wage)
 Upah rill merupakan uang nyata yang harus diterima seorang
 pekerja atau buruh yang berhak. Upah ini nyata dtentukan oleh daya
 beli upah tersebut yang akan tergantung dari :
 a) Besar kecilnya uang yang diterima
 b) Besar kecilnya biaya hidup yang diperlukan
 3) Upah Hidup
 Upah Hidup merupakan upah yang diterima pekerja atau buruh
 relative cukup untuk membiayai keperluan hidupnya secara luas,
 yang bukan hanya kebutuhan pokoknya melaikan juga kebutuhan
 social keluarganya.
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 4) Upah Minimum
 Upah Minimum merupakan upah yang terendah yang
 dijadikan sebagai standar oleh pengusaha untuk menentukan upah
 yang sebenarnya dari pekerja/buruh yang bekerja diperusahannya.
 Upah minimum ini umumnya ditentukan oleh pemerintah (Gubernur
 dengan memperhatikan rekomendasi dari Dewan Pengupahan
 Provinsi/Bupati/Walikota) dan setiap tahun berubah. Adapun tujuan
 ditetapkan upah minimum yaitu :
 a) Untuk menonjolkan arti dan peranan pekerja/buruh sebagai
 subsistem dalam suatu hubungan kerja.
 b) Untuk Melindungi kelompok kerja dari adanya system
 pengupahan yang sangat rendah dan yang secara materil kurang
 memuaskan
 c) Mendorong kemungkinan diberikannya upah yang sesuai
 dengan nilai pekerjaan yang dilakukan
 d) Mengusahakan menjaminnya ketenangan dan kedamaian kerja
 dalam perusahaan.
 e) Mengusahakan adanya dorongan peningkatan dalam standar
 hidup secara normal.
 d. Penetapan Upah Minimum
 Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan
 dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja
 kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu
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 perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan,
 termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu
 pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan (UU RI No.13
 Tahum 2003 pasal 1 ayat 31).
 Penetapan upah minimum di Indonesia dilakukan setiap
 tahun yang didasarkan pada kebutuhan hidup layak dengan
 memperhatikan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Kebutuhan
 layak yaitu kebutuhan pekerja/buruh lajang untuk dapat hidup layak
 secara fisik untuk kebutuhan satu bulan. Penetapan Upah Provinsi
 dtetapkan oleh Gubernur.
 Upah minimum merupakan upah bulanan terendah terdiri atas :
 a) Upah tanpa tunjangan yang berlaku bagi pekerja/buruh dengan
 masa kerja kurang dari 1 tahun pada perusahaan bersnagkutan
 b) Upah pokok termasuk tunjangan tetap yang berlaku bagi
 pekerja/buruh dengan masa kerja satu tahun atau lebih
 dirundingkan antara pekerja dengan pengusaha yang
 bersangkutan.(PP RI No.78 Tahun 2015)
 Penetapan upah minimum dihitung dengan menggunakan
 rumus sebagai berikut :
 𝑈𝑀𝑛 = 𝑈𝑀𝑡 + {𝑈𝑀𝑡 + (𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖 + % ∆𝑃𝐵𝐷𝑡}
 𝑈𝑀𝑛 = Upah minimum yang ditetapkan
 𝑈𝑀𝑡 = Upah minimum tahun berjalan
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 Inflasi = Inflasi yang dihitung dari periode September tahun
 lalu sampai tahun.
 ∆𝑃𝐵𝐷𝑡 = Pertumbuhan produk domestik bruto yang
 mencakup periode kwartal III dan IV tahun sebelumnya dan periode
 kwartal I dan II tahun berjalan.
 C. Hubungan Antar Variabel
 1. Hubungan Angkatan Kerja dengan Jumlah Pengangguran terbuka
 Angka pengangguran yang tinggi adalah akibat dari tingginya
 perubahan angkatan kerja yang tidak diimbangi dengan adanya lapangan
 pekerjaan. Tingginya tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang tidak
 diimbangi dengan tersedia lapangan pekerjaan membuat penciptaan
 lapangan pekerjaan yang tersedia sangat minim sehingga penyerapang
 tenaga kerja tidak maksimal dan akhirnya mengakibatkan pengangguran
 (Anggoro & Soesatyo, 2013).
 Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aam
 Latifah Pauziah Rohmah (2018) yang berjudul “Analisis pengaruh
 Angkatan kerja, Pendidikan, Investasi Swasta, dan pengeluaran
 pemerintah terhadap tingkat pengangguran terbuka pada Kab/kota Di
 provinsi Jawa Barat tahun 2009-2015”. Hasil penelitian ini ialah
 Angkatan kerja berpengaruh signifikan positif sebesar 0.0443 artinya jika
 Angkatan kerja naik 1% maka pengangguran terbuka akan naik sebesar
 0.04%.
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 2. Hubungan Indeks Pembangunan Manusia dengan Jumlah Pengangguran
 Terbuka
 Ada tiga pilihan mendasar dalam indeks pembangunan manusia
 yaitu untuk berumur panjang dan sehat, untuk memperoleh pendidikan
 dan untuk memiliki akses terhadap sumber-sumber kebutuhan agar hidup
 secara layak (BPS,2015). Teori Pertumbuhan Baru ditekankan pada
 pemtingnya keterlibatan atau peranan pemerintah dalam meningkatkan
 pembangunan kususnya pembangunan modal manusia dan peningkatan
 serta pengembangan produktivitas manusia. Melalui investasi dibidang
 pendidikan sangat diharapakn akan mampu untuk meningkatkan kualitas
 sumberdaya manusia yang diperlihatkan dengan meningkatnya
 keterampilan dan pengetahuan seseorang. Dalam pandangan Adam smith
 dijelaskan bahwa manusialah sebagai faktor produksi utama yang
 menentukan kemakmuran bangsa-bangsa. Alasannya alam (tanah) tidak
 ada artinya kalau tidak ada sumber daya manusia yang pandai
 mengolahnya sehingga bermanfaat bagi kehidupan. Smith juga
 berpendapat bahwa alokasi sumber daya manusia yang efektif adalah
 pemula pertumbuhan ekonomi yang akan membuat perekonomian
 semakin naik. (Mulyadi,2017)
 Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan
 Muhammad Nurcholis (2014) “ Analisis pengaruh pertumbuhan
 ekonomi, dan upah minimum dan Indeks pembangunan manusia
 terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Timur tahun 2008-
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 2014” Hasil penelitian ini Indeks pembangunan manusia berpengaruh
 signifikan positif terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jawa Timur
 Tahun 2008-2014 sebesar 0.000 artinya jika Indeks pembangunan naik
 1% maka pengangguran terbuka akan naik sebesar 0.00%.
 3. Hubungan Upah minimum dengan Jumlah Pengangguran Terbuka
 Menurut pendapat ahli-ahli ekonomi klasik dalam suatu
 perekonomian modern akan dapat dilihat bahwa tingkat upah tidak
 mudah mengalami penurunan. Hal tersebut membuat pengangguran
 menjadi lebih sulit untuk dihapuskan (Sadono sukirno, 2006). Dalam
 suatu kurva Philips yang menerangkan antara : hubungan kenaikan upah
 dan pengangguran, dan hubungan tingkat inflasi dan pengangguran.
 Kesimpulan dari kurva philips adalah terdapat satu hubungan negatif
 diantara kenaikan tingkat upah dengan pengangguran. Ketika tingkat
 pengangguran tinggi maka tingkat upah rendah dan sebaliknya jika
 pengangguran rendah maka tingkat upah tinggi (Sadono sukirno, 2006).
 Hubungan tingkat upah dengan jumlah pengangguran ialah ketika
 tenaga kerja yang menetapkan tingkat upah minimumnya pada tingkat
 upah tertentu, jika seluruh upah yang ditawarkan besarnya dibawah
 tingkat upah tersebut, seseorang akan menolak mendapatkan upah
 tersebut dan akibatnya menyebabkan pengangguran. Jika upah yang
 ditetapkan pada suatu daerah terlalu rendah, maka akan berakibat pada
 tingginya jumlah pengangguran yang terjadi pada daerah tersebut.
 Namun dari sisi pengusaha, jika upah meningkat dan biaya yang
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 dikeluarkan cukup tinggi, maka akan mengurangi efisiensi pengeluaran,
 sehingga pengusaha akan mengambil kebijakan pengurangan tenaga
 kerja guna mengurangi biaya produksi, hal ini akan berakibat
 peningkatan pengangguran (Kaufman dan Hotckiss, 1999).
 Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan M.
 Wardiansyah dkk yang berjudul “Analisis factor-faktor yang
 mempengaruhi pengangguran (syudi kasus provinsi-provinsi se
 Sumatra)”. Hasil terdapat hubungan negatif dan signifikan upah
 minimum terhadap pengangguran .jika upah naik 1% akan menurunkan
 jumlah pengangguran sebesar 0.0029%
 D. Kerangka Pemikiran
 Masalah pengangguran merupakan masalah yang banyak terjadi di
 wilayah Indonesia. Kenaikan Angkatan kerja mengakibatkan peningkatan
 lonjakan Angkatan kerja. Dengan banyaknya Angkatan kerja jika tidak
 mampu terserap pada tingkat pekerjaan yang tersedia, akibatnya membuat
 pengangguran semakin banyak dan meningkat. Selain Angkatan kerja
 pengaruh indeks pembangunan manusia berpengaruh pada pengangguran,
 ketika Indeks pembangunan manusia rendah maka biasanya tidak mampu
 terserap lapangan pekerjaan karena kekurangan skill atau pendidikan yang
 masih rendah sehingga menyebabkan pengangguran, bahkan ketika memiliki
 tingkat pendidikan yang tinggi masih banyak lulusan yang memilih-milih
 pekerjaan sehingga akan menyebabkan pengangguran juga meningkat. Upah
 minimum juga mempengaruhi pengangguran dengan adanya kenaikan upah
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 diharapkan mampu memenuhi kehidupan dan kebutuhan sehari-hari sehingga
 menurunkan angka pengangguran. Berikut ialah kerangka Pikir dari
 penelitian :
 Gambar 2.1. Kerangka Pikir
 E. Perumusan Hipotesis
 Dari penjelasan diatas dan berdasarkan permasalahan yang diambil
 serta faktor yang telah ditentukan untuk dijadikan bahan penelitian beserta
 penelitian terdahulu, maka hipotesis yang diajukan adalah :
 1. Hipotesis : Diduga bahwa terdapat pengaruh signifikan Angkatan Kerja,
 Indeks pembangunan manusia dan Upah minimum Terhadap Jumlah
 Pengangguran Di Pulau Kalimantan.
 Angkatan Kerja (X1)
 Upah Minimum (X3)
 Pengangguran (Y)
 Indeks Pembangunan
 Manusia (X2)
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